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LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

No Hal Bab Kutipan Terjemah 

1. 1 1 
Q.S Adz-

Dzariyat: 56 

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi 

(beribadah) kepada-Ku. 

2. 14 2  

Hornsby mengungkapkan internalisasi 

merupakan ““sesuatu untuk membuat sikap, 

perasaan, keyakinan, dll sepenuhnya bagian 

dari kepribadian seseorang akan menyerap 

pikiran mereka dengan pengalaman 

berulang atau dengan yang mereka 

ucapkan” 

 

3. 24 2 
Q.S Asy-Syu’ara: 

80 

Dan apabila aku sakit, Dialah (Allah) yang 

menyembuhkan aku 

 

4. 33 2 
Q.S Al-Baqarah: 

153 

Wahai orang-orang yang beriman, 

jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar 

5. 34 2 
Q.S Ali-Imran: 

159 

…Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang bertawakal kepada-Nya 
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6. 37 2 Q.S An-Nahl: 69 

Dari perut lebah itu keluar minuman yang 

bermacam-macam warnanya, di dalamnya 

terdapat obat bagi manusia 

7. 174 4 
QS. Al-Baqarah: 

286 

Allah tidak membebani seseorang, kecuali 

menurut kesanggupannya. Baginya ada 

sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang 

diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) 

sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 

jika kami lupa atau kami salah. Wahai 

Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami 

dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami. Maka, tolonglah kami dalam 

menghadapi kaum kafir. 

8. 175 4 
QS. Al-Anbiya: 

30 

Dan apakah orang-orang kafir tidak 

mengetahui bahwa langit dan bumi 

keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 

kemudian Kami pisahkan antara keduanya. 

Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 

yang hidup. Maka mengapakah mereka 

tiada juga beriman?. 
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9.  176 4 QS. Al-Isra: 82 

Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-

orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang 

zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan 

menambah kerugian. 

10. 181 4 
QS. Asy-Syu‘ara: 

80 

Dan apabila aku sakit, Dialah yang 

menyembuhkan aku. 

11. 183 4 
QS. Ali ‘Imran: 

159 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 

kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 

bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 

mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya. 

12. 191 4 QS. al-Furqan: 63 

Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih 

itu adalah yang berjalan di atas bumi 

dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata 

yang menghina), mereka mengucapkan, 

“Salam.” 
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Lampiran II: Pedoman Penelitian (Observasi, Wawancara, Dokumentasi) 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

Dalam proses observasi yang dilakukan adalah mengamati mengenai 

internalisasi nilai tauhid dan akhlak dalam tradisi batatamba di Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, meliputi: 

1. Tujuan: 

Mengamati secara langsung pelaksanaan tradisi batatamba, interaksi antara 

pananamba dan pasien, serta situasi religius dan sosial yang menyertai proses 

pengobatan, untuk memahami nilai-nilai yang hidup dan dialami oleh 

masyarakat. 

2. Aspek yang diamati 

a. Proses pelaksanaan batatamba 

b. Cara pananamba berinteraksi dengan pasien 

c. Sikap dan respon pasien/Masyarakat 

d. Bentuk komunikasi yang terjadi 

e. Interaksi sosial selama proses batatamba 

3. Instrumen Observasi 

Nama Lokasi  : Desa …………………………... 

Nama Pananamba : ………………………………… 

Hari/Tanggal  : ………………………………… 

Waktu   : ………………………………… 

LEMBAR OBSERVASI 

No Aspek yang diamati 
Pemunculan Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1 

Pananamba memulai atau 

menyertai batatamba 

dengan doa 

  

2 
Terdapat bacaan ayat Al-

Qur’an atau zikir 
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3 

Pananamba memberikan 

arahan atau pesan kepada 

pasien 

  

4 
Pasien mengikuti proses 

sesuai arahan 

  

5 

Terjadi komunikasi dua arah 

antara pananamba dan 

pasien 

  

6 
Pasien menunjukkan respon 

emosional tertentu 

  

7 
Pananamba bersikap tenang 

selama proses berlangsung 

  

8 
Pasien menunjukkan sikap 

tertentu selama batatamba 

  

9 

Pananamba menegaskan 

bahwa kesembuhan berasal 

dari Allah 

  

10 
Suasana batatamba 

berlangsung dengan tertib 

  

Petunjuk: 

Berilah tanda cek (√) pada kolom “Ya”  apabila aspek yang diamati muncul 

dan berilah tanda ceklis (X) pada kolom ‘Tidak” pada butir-butir yang tidak 

dilaksanakan. 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

Tujuan: 

Pedoman wawancara ini bertujuan untuk menggali secara mendalam 

nilai-nilai tauhid dan akhlak dalam tradisi batatamba serta proses 

internalisasinya pada masyarakat, mulai dari tahap transformasi, transaksi, 

hingga transinternalisasi. 

1. Pertanyaan Wawancara Guru Penamba 
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- Sejak kapan Bapak/Ustadz mulai melakukan batatamba, dan 

bagaimana awal mula Bapak/Ustadz mempelajarinya? 

- Bisa diceritakan secara umum bagaimana proses batatamba yang 

biasa Bapak/Ustadz lakukan kepada pasien dan biasanya batatamba 

jenis apa yang sering? 

- Bacaan atau amalan apa saja yang biasanya digunakan dalam 

batatamba, dan bagaimana cara menyampaikannya kepada pasien? 

- Dalam proses batatamba, bagaimana Bapak/Ustadz memaknai 

peran diri sendiri terhadap kesembuhan pasien? 

- Menurut Bapak/Ustadz, apa yang perlu diyakini oleh pasien ketika 

sedang menjalani batatamba? 

- Apakah Bapak/Ustadz biasanya memberikan nasihat atau pesan 

tertentu kepada pasien sebelum atau sesudah batatamba? Bisa 

diceritakan contohnya? 

- Sikap apa yang Bapak/Ustadz harapkan dari pasien ketika sedang 

sakit dan menjalani pengobatan? 

- Dalam pengalaman Bapak/Ustadz, bagaimana sikap pasien yang 

terlihat lebih tenang atau pasrah selama proses batatamba? 

- Bagaimana cara Bapak/Ustadz menghadapi pasien yang terlihat 

gelisah, takut, atau terlalu berharap pada manusia? 

- Menurut Bapak/Ustadz, apakah batatamba hanya berkaitan dengan 

kesembuhan fisik, atau ada hal lain yang dirasakan pasien? 

- Apakah Bapak/Ustadz pernah melihat perubahan sikap atau 

kebiasaan pasien setelah mengikuti batatamba? Bisa diceritakan? 

- Bagaimana Bapak/Ustadz menjaga niat dan sikap ketika membantu 

orang yang datang berobat? 

- Dalam praktik batatamba, bagaimana hubungan Bapak/Ustadz 

dengan masyarakat yang datang meminta pertolongan? 

- Menurut Bapak/Ustadz, nilai apa yang paling terasa hidup dalam 

tradisi batatamba di masyarakat? 
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- Apa harapan Bapak/Ustadz terhadap pasien dan masyarakat setelah 

menjalani atau mengenal batatamba? 

2. Pertanyaan Wawancara Pasien/Masyarakat Batatamba 

- Bisa diceritakan alasan Bapak/Ibu datang melakukan batatamba? 

- Bagaimana kondisi dan perasaan Bapak/Ibu sebelum menjalani 

batatamba? 

- Apa yang Bapak/Ibu rasakan saat proses batatamba sedang 

dilakukan? 

- Menurut Bapak/Ibu, siapa yang paling berperan dalam proses 

kesembuhan yang diharapkan? 

- Setelah menjalani batatamba, apa yang pertama kali Bapak/Ibu 

lakukan? 

- Apakah ada pesan atau nasihat dari guru batatamba yang paling 

Bapak/Ibu ingat? 

- Dalam menjalani sakit ini, sikap apa yang Bapak/Ibu anggap paling 

penting? 

- Apakah pengalaman batatamba mempengaruhi cara Bapak/Ibu 

menghadapi sakit? 

- Setelah batatamba, apakah Bapak/Ibu merasa lebih tenang atau 

lebih siap menerima keadaan? 

- Apakah pengalaman ini berpengaruh pada kebiasaan doa atau ibadah 

Bapak/Ibu? 

- Bagaimana perlakuan dan sikap guru batatamba terhadap 

Bapak/Ibu? 

- Apa yang Bapak/Ibu pelajari dari sikap guru batatamba selama 

proses batatamba? 

- Apakah setelah pengalaman ini, Bapak/Ibu merasa lebih peduli atau 

memperhatikan orang lain yang sedang sakit? 

- Menurut Bapak/Ibu, apa makna batatamba bagi kehidupan 

Bapak/Ibu? 
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- Jika suatu saat mengalami sakit lagi, apa yang kemungkinan akan 

Bapak/Ibu lakukan terlebih dahulu? 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Tujuan: 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil 

wawancara dan observasi terkait pelaksanaan tradisi batatamba serta 

konteks sosial masyarakat. 

Jenis Dokumen yang Dikumpulkan 

1. Dokumen identitas lokasi penelitian 

2. Dokumentasi pelaksanaan batatamba 

3. Dokumen atau catatan yang berkaitan dengan aktivitas batatamba 

4. Dokumentasi kondisi lingkungan dan suasana kegiatan 

5. Dokumen pendukung dari masyarakat atau desa 
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Lampiran III: Surat Izin Riset 
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Lampiran IV: Foto Dokumentasi 

 

Guru Wahyuni 
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Guru Hadri 

 

 
 

 

Guru Hakim 
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Guru Sayuti 
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Sayyid Hadi 
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Kitab-kitab Batatamba 
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